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Latar Belakang: Kanker merupakan sekumpulan penyakit yang ditandai pertumbuhan dan 

penyebaran sel abnormal. Pengobatan kanker dapat dilakukan salah satunya dengan 

kemoterapi sehingga obat toksik frekuensi kemoterapi mengakibatkan penurunan fungsi 

kognitif yang mempengaruhi kualitas hidup pasien semakin memburuk. Tujuan: Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan frekuensi kemoterapi terhadap fungsi kognitif 

pada pasien kanker. Metode: Metode yang digunakan yaitu metode kuantitatif 

menggunakan pendekatan cross sectional. Teknik pengumpulan data frekuensi kemoterapi 

menggunakan data demografi rekam medik dan fungsi kognitif dengann lembar test 

MoCA-Ina. Terdapat sampel dalam penelitian 85 responden dengan kriteria inklusi pasien 

usia 25-70 tahun yang terdiagnosa kanker dan menjalani kemoterapi melalui infus di RS 

Bhaladhika Husada Jember dan kriteria ekslusi pasien kritis tidak sadarkan diri dan pasien 

perawatan intensif (ICU). Hasil: Dalam penelitian ini menggunakan uji statistik Rank-

Spearmen bedasarkan jasil olah data menunjukkan P-value 0,000 maka hasil ˂ dari 0,05. 

Dapat diartikan terdapat hubungan secara signifikan antara frekuensi kemoterapi dengan 

fungsi kognitif pada pasien terdiagnosa kanker dengan ditunjang hasil data karakteristik 

meliputi pendidikan, usia dan lama sakit. Kesimpulan: Penggunaan obat toksik 

pengobatan kemoterapi yang dilakukan secara berulang pada pasien kanker dapat 

menurunkan fungsi kognitif sehingga dapat memperburuk kualitas hidup pasien. Efek 

samping dapat dirasakan dari pemberian frekuensi rendah disebabkan oleh penggunaan 

obat toksik yang dapat mempengaruhi fungsi normal tubuh mulai awal pemberian. 
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